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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan mendesak akan model pembelajaran
inovatif yang berpusat pada murid di tingkat SMP, khususnya mata pelajaran IPA. Materi
Sistem Koordinasi, seringkali menuntut pemahaman materi yang luas dan mendalam,
kemampuan analisis kritis, dan kecakapan dalam menyelesaikan masalah, yang mungkin
tidak tercapai secara optimal melalui metode pengajaran konvensional. Dengan
dilakukannya penelitian ini dapat melihat keefektifan penerapan model Problem-Based
Learning (PBL) terhadap peningkatan hasil belajar murid pada materi Sistem Koordinasi
di kelas XA SMP PGII 1 Bandung. Metode yang dipilih dalam penelitian ini berupa desain
pra-eksperimen dengan pendekatan one group pretest -posttest design. Subjek penelitian
berjumlah 32 murid yang dipilih secara total sampling. Instrumen penelitian berupa tes
hasil belajar berbentuk pilihan ganda. Teknik analisis data menggunakan uji Wilcoxon
Signed Rank Test karena data berdistribusi tidak normal berdasarkan hasil uji Shapiro-
Wilk (Sig. < 0,05). Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata pretest sebesar 75,63 dan
nilai rata-rata posttest sebesar 88,13, dengan peningkatan nilai N-Gain sebesar 0,46
(kategori sedang). Uji Wilcoxon menunjukkan nilai Z = -4,596 dan Asymp. Sig (2-tailed)
< 0,001, yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara hasil belajar sebelum dan
sesudah penerapan model PBL. Hasil ini mengindikasikan bahwa pembelajaran berbasis
masalah efektif dalam meningkatkan hasil belajar murid, meskipun masih berada pada
kategori efektivitas sedang. Penelitian ini menegaskan bahwa penerapan PBL dapat
menjadi alternatif strategi pembelajaran aktif yang mampu mendorong keterlibatan,
pemahaman konsep, dan peningkatan hasil belajar murid SMP.

Kata kunci: Model Pembelajaran, Pembelajaran Berbasis Masalah, Hasil Belajar,
Sistem Koordinasi, Uji Wilcoxon

Abstract

This research is motivated by the urgent need for an innovative, student-centered learning
model at the junior high school level, especially in science. Coordination System material
often requires in-depth conceptual understanding, critical thinking skills, and problem-
solving, which may not be optimally achieved through conventional teaching methods. This
research aims to determine the effectiveness of the Problem-Based Learning (PBL) model
in improving student learning outcomes in Coordination System material in class IXA of
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SMP PGII 1 Bandung. The research method used is a pre-experimental design with a one
group pretest -posttest design approach. The research subjects were 32 students selected
by total sampling. The research instrument was a multiple-choice learning outcome test.
The data analysis technique used the Wilcoxon Signed Rank Test because the data were not
normally distributed based on the results of the Shapiro-Wilk test (Sig. <0.05). The results
showed an average pretest score of 75.63 and an average posttest score of 88.13, with an
increase in the N-Gain value of 0.46 (moderate category). The Wilcoxon test showed a Z
value = -4.596 and Asymp. Sig (2-tailed) <0.001, which means there is a significant
difference between learning outcomes before and after the application of the PBL model.
These results indicate that problem-based learning is effective in improving student
learning outcomes, although it is still in the moderate effectiveness category. This study
confirms that the implementation of PBL can be an alternative active learning strategy that
can encourage engagement, conceptual understanding, and improve learning outcomes in
junior high school students.

Keywords: Learning Model, Problem-Based Learning, Learning Outcomes,
Coordination System, Wilcoxon Test

Pendahuluan

Dalam kegiatan proses pembelajaran, sangat diperlukan suatu model
pembelajaran inovatif berpusat pada murid (student-centered) di tingkat SMP, khususnya
dalam mata pelajaran IPA. Pembelajaran pada materi Sistem Koordinasi, seringkali
menuntut pemahaman konsep yang mendalam khususnya dalam peningkatan daya pikir
kritis dan keterampilan mengatasi masalah, yang mungkin tidak tercapai secara optimal

melalui metode pengajaran konvensional (Arif dkk., 2024).

Perkembangan pendidikan, terutama pada pendidikan abad ke-21 menuntut
adanya pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan keterampilan berpikir
kritis, kolaboratif, dan kreatif (Edwin dkk., 2025). Sesuai dengan kebijakan Merdeka
Belajar yang menekankan pentingnya pembelajaran bermakna berbasis aktivitas dan
pemecahan masalah nyata (Hunaepi, 2024). Namun, kenyataannya, proses pembelajaran
[PA di tingkat SMP masih banyak berpusat pada guru (teacher centered) serta
berorientasi pada hasil kognitif semata (Pebriawati dkk. 2019). Murid cenderung
menghafal konsep tanpa memahami keterkaitan antar fenomena sains yang dipelajari

(Wong dkk., 2020).

Materi Sistem Koordinasi merupakan salah satu topik penting dalam
pembelajaran IPA yang membutuhkan kemampuan analitis dan pemahaman konseptual

terhadap fungsi organ tubuh manusia. Berdasarkan hasil praobservasi di SMP PGII 1
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Bandung, ditemukan bahwa terdapat beberapa murid mengalami kesulitan dalam
menjelaskan mekanisme kerja sistem saraf dan hormon, serta rendahnya minat belajar
terhadap materi tersebut (Kvello, 2024). Kondisi ini sejalan dengan temuan penelitian
oleh Arif (2024) bahwa rendahnya hasil belajar IPA di SMP disebabkan oleh kurangnya
model pembelajaran yang menekankan pada pemecahan masalah dan pengalaman

belajar kontekstual.

Salah satu pendekatan yang dapat menjadi solusi atas permasalahan tersebut
adalah penerapan model PBL. Model ini berfokus pada pemberian masalah nyata sebagai
pemicu pembelajaran untuk mendorong keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher
order thinking skills) murid (Arviani dkk., 2023). Melalui proses diskusi dan investigasi,
murid tidak hanya menguasai konsep, tetapi juga mengembangkan kemampuan

kolaborasi dan komunikasi (Susetyarini dkk., 2022).

Penelitian terdahulu menunjukkan efektivitas PBL dapat meningkatkan hasil
belajar serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis murid (Pertiwi, 2022). Menurut
Busyairi (2023), bahwa penerapan PBL pada pembelajaran IPA mampu meningkatkan
keterampilan proses sains secara signifikan. Sementara itu, Almulhem (2022) menyoroti
tantangan dalam implementasi PBL yang membutuhkan perencanaan matang dan

kemampuan guru sebagai fasilitator pembelajaran aktif.

Kebaruan penelitian ini terletak pada implementasi atau penerapan model PBL
secara kontekstual, dalam materi sistem koordinasi di SMP PGII 1 Bandung serta
berkaitan juga dengan konteks lokal, latar belakang murid termasuk karakteristiknya
dan ketersediaan sumber daya, yang belum banyak dikaji secara spesifik. Serta dapat
pula dilihat dari faktor lain berupa kemampuan guru dalam mengorganisir tahapan
pembelajaran pada materi sistem koordinasi ini. Berbeda dengan penelitian sebelumnya
yang hanya menyoroti aspek kognitif, penelitian ini menilai efektivitas penerapan model
PBL di dalam kelas, serta didapat data dan dilakukan pengujian melalui kombinasi uji
Wilcoxon serta analisis N-Gain dalam mengukur peningkatan hasil belajar murid secara
komprehensif dan juga keefektifan pembelajaran materi sistem koordinasi yang

dilakukan.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, tujuan penelitian ini dilakukan

adalah untuk menganalisis efektivitas model PBL terhadap peningkatan hasil belajar
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murid pada materi Sistem Koordinasi di SMP PGII 1 Bandung. Hipotesis penelitian ini
adalah terdapat perbedaan signifikan antara hasil belajar murid sebelum penerapan

model PBL dengan hasil belajar murid setelah penerapan model PBL.

Metode Penelitian

Penelitian menerapkan metode pre-eksperimental dengan rancangan one group
pretest-posttest design, yang memiliki tujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar
sebelum dan sesudah diterapkannya model PBL . Desain ini dianggap tepat untuk menilai
efektivitas suatu perlakuan karena melibatkan dua kali pengukuran terhadap kelompok
yang sama (Sudirman & Zain, 2023).

Penelitian dilakukan di SMP PGII 1 Bandung pada pertengahan semester ganjil
tahun pelajaran 2025/2026 di bulan Oktober 2025. Subjek penelitian adalah seluruh
murid kelas IXA dengan jumlah 32 orang, terdiri atas 14 murid laki-laki serta 18 murid
perempuan. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling secara keseluruhan
karena total populasi relatif kecil dan homogen (Jager dkk., 2025).

Objek penelitian adalah penerapan model PBL pada materi sistem koordinasi, yang
menjadi salah satu materi dalam mata pelajaran IPA. Model PBL diterapkan dalam empat
pertemuan pembelajaran, dengan langkah-langkah utama meliputi: (1) orientasi pada
masalah, (2) pengorganisasian murid, (3) penyelidikan mandiri dan kelompok, (4)
pengembangan dan presentasi hasil, dan (5) analisis serta evaluasi proses pembelajaran
(Nurwidodo dkk., 2025).

Penelitian ini memanfaatkan instrumen tes kognitif untuk mengukur hasil belajar,
yaitu berupa 10 butir soal PG yang disusun berdasarkan indikator capaian pembelajaran
materi sistem koordinasi (Priyani & Sugiharto, 2024). Validitas isi instrumen yang ada
diuji melalui penilaian ahli dan analisis kuantitatif, serta di cek daya pembeda dan tingkat
kesukaran soalnya, yang dianalisis menggunakan data hasil uji coba untuk memastikan
setiap butir soal dapat membedakan kemampuan murid dan memiliki tingkat kesulitan
yang sesuai (Ikhsanudin & Subali, 2018).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dua tahapan, yaitu pretest untuk
mengukur kemampuan awal murid sebelum penerapan model PBL dan posttest setelah
pembelajaran untuk mengetahui peningkatan hasil belajar murid (kemampuan akhir).
Selain itu, pengamatan kelas dilakukan untuk mengetahui keterlibatan murid selama

proses pembelajaran (Oktafiani dkk. 2024). Adapun tahapan dalam pengolahan data
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yang ada adalah dengan menggunakan statistik deskriptif yaitu untuk mendapatkan nilai
rata-rata, minimum, dan standar deviasi (Andani dkk., 2024).

Selanjutnya, dilakukan Uji Prasyarat yaitu dengan Uji Normalitas menggunakan uji
Shapiro-Wilk, karena jumlah sampel < 50. Jika hasil uji normalitas menunjukkan bahwa
data tidak berdistribusi normal (nilai Sig. < 0,05), maka uji hipotesis yang digunakan
adalah dengan pengolahan statistik non-parametrik yaitu dengan Uji Wilcoxon Signed
Rank Test (Nafiatul Ulya & Ade Cyntia Pritasari, 2024). Uji Wilcoxon bertujuan untuk
menguji apakah terdapat perbedaan signifikan antara hasil pretest dan posttest. Bagian
terakhir yang dilakukan adalah mengukur besaran peningkatan hasil belajar dan tingkat
keefektifan penerapan model PBL, dengan mempergunakan perhitungan Normalized
Gain (N-Gain) (Agsalita dkk., 2025).

Dalam pengukuran penerapan model Problem-Based Learning (PBL) ini, perlu
menggunakan N-Gain karena untuk melengkapi uji hipotesis dalam mengukur besaran
peningkatan hasil belajar murid secara komprehensif, bukan hanya sekadar menguji
adanya perbedaan yang signifikan secara statistik (Dalila dkk., 2022). N-Gain menghitung
perbandingan peningkatan tersebut relatif terhadap skor maksimal, yang kemudian
dikategorikan untuk menentukan tingkat keefektifan intervensi pembelajaran PBL
(seperti kategori "Tinggi," "Sedang," atau "Rendah"). Dengan demikian, N-Gain
memberikan validasi ganda dengan memastikan bahwa perubahan yang signifikan

tersebut juga memiliki dampak praktis yang terukur.

Hasil dan Pembahasan

Pada bagian hasil penelitian ini disajikan tabel data hasil Pretest dan Postest
dengan materi Sistem Koordinasi, kemudian dilakukan analisis deskriptif dengan
menampilkan hasil analisis deskriptif, hasil uji statistik, dan pembahasan terhadap
efektivitas penerapan model PBL dalam meningkatkan hasil belajar murid pada materi

sistem koordinasi di SMP PGII 1 Bandung.

Berikut adalah tabel data hasil Pretest dan Posttest dengan Materi Sistem

Koordinasi:

Tabel 1. Data hasil Pretest dan Posttest materi Sisitem Koordinasi
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Nilai Nilai
No. NIS Kelas Pretest | Posttest
1. 232407001 IXA 80 90
2. 232407002 IXA 70 80
3. 242508222 IXA 70 80
4, 232407003 IXA 100 100
5. 232407004 IXA 80 90
6. 232407005 IXA 80 90
7. 232407006 IXA 60 80
8. 232407113 IXA 60 100
9. 232407087 IXA 60 80
10. | 232407007 IXA 50 80
11. | 232407089 IXA 90 90
12. | 232407008 IXA 80 90
13. | 232407009 IXA 70 80
14. | 232407094 IXA 80 90
15. | 232407010 IXA 80 90
16. | 232407070 IXA 80 90
17. | 232407013 IXA 80 90
18. | 232407017 IXA 80 100
19. | 232407018 IXA 90 90
20. | 232407019 IXA 60 80
21. | 232407020 IXA 80 90
22. | 232407173 IXA 70 80
23. | 232407021 IXA 70 90
24. | 232407128 IXA 80 90
25. | 232407022 IXA 90 90
26. | 232407023 IXA 70 90
27. | 232407045 IXA 90 90
28. | 232407024 IXA 60 90
29. | 232407108 IXA 60 70
30. | 242508225 IXA 80 90
31. | 232407027 IXA 70 90
32. | 242508218 IXA 100 100

Analisis data dilakukan dengan dua tahap, yaitu analisis deskriptif dan analisis
inferensial. Analisis deskriptif meliputi perhitungan nilai rata-rata, nilai minimum,
maksimum, dan standar deviasi (I Gusti Agung Sadnyana Putra dkk., 2024). Analisis
inferensial dilakukan untuk menguji hipotesis menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank
Test, karena data hasil belajar tidak berdistribusi normal berdasarkan hasil uji Shapiro-

Wilk (Sig. < 0,05). Uji Wilcoxon digunakan untuk menentukan signifikansi perbedaan
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antara nilai pretest dan posttest pada data berpasangan non-parametrik (Freidlin dkk,,

2003).

Selanjutnya, untuk mengetahui tingkat efektivitas penerapan model PBL terhadap
peningkatan hasil belajar, dilakukan analisis N-Gain ternormalisasi berdasarkan rumus
(Agsalita dkk., 2025):

(Posttest — Pretest)

N-Gain = (100 — Pretest)

Hasil N-Gain dikategorikan menjadi tiga tingkat efektivitas: tinggi (g = 0,7), sedang (0,3 <
g <0,7), dan rendah (g < 0,3) (Dalila dkk., 2022).

Melalui kombinasi pendekatan statistik deskriptif, uji non-parametrik Wilcoxon,
dan analisis N-Gain, penelitian ini diharapkan memberikan gambaran komprehensif
tentang efektivitas penerapan model PBL dalam meningkatkan hasil belajar murid SMP

pada materi sistem koordinasi.

Hasil analisis deskriptif dilakukan agar perbandingan nilai pretest dan posttest
murid dapat diketahui. Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh ringkasan statistik

sebagai berikut:

Tabel 2. Statistik deskriptif hasil belajar murid sebelum dan sesudah penerapan PBL

Statistik Pretest | Posttest

Nilai Minimum 50,00 70,00

Nilai Maksimum 100,00 | 100,00

Rata-rata 75,63 88,13

Standar Deviasi 12,16 6,93

Pada Tabel 2. rata-rata hasil belajar murid meningkat dari 75,63 menjadi 88,13
setelah penerapan model PBL, dengan penurunan standar deviasi yang berarti variasi

hasil belajar antar murid semakin kecil.
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Gambar 1. Histogram Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest

Gambar tersebut menunjukkan adanya pergeseran distribusi nilai ke arah nilai
yang lebih tinggi setelah penerapan PBL. Hal ini mengindikasikan bahwa murid
mengalami peningkatan pemahaman konsep setelah memperoleh PBL (Ayu Setiawati &

Yunitiara Rizqi, 2025).

Adapun uji statistik yang dilakukan adalah uji normalitas dan uji Wilcoxon.
Sebelum dilakukan uji hipotesis, data diuji normalitasnya menggunakan uji Shapiro-
Wilk, karena jumlah sampel kurang dari 50 (subjek penelitian 32 murid). Hasil
menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal (Sig. < 0,05), yaitu untuk Sig. pretest
0,47 dan untuk Sig. posttest <0,001, sehingga digunakan uji non-parametrik Wilcoxon
Signed Rank Test.
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Tabel 3. Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test

Statistik Uji Nilai Z Asymp. Sig (2-tailed)

Wilcoxon Test -4,596 < 0,001

Berdasarkan hasil pada Tabel 3., Nilai Z pada hasil uji Wilcoxon diperoleh sebesar
-4,596 dengan Asymp. Sig (2-tailed) < 0,001, menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara nilai pretest dan posttest. Dengan demikian, penerapan model PBL

efektif dalam meningkatkan hasil belajar murid.

Hasil ini memperkuat teori konstruktivisme, bahwa pembelajaran yang
melibatkan murid secara aktif dalam pemecahan masalah dapat meningkatkan
pemahaman konseptual (Nafiatul Ulya & Ade Cyntia Pritasari, 2024). Selain itu, hasil ini
juga sejalan dengan temuan Chen (2024) dan Suryati (2024) yang membuktikan bahwa
PBL berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan berpikir ilmiah murid SMP.

Dari hasil analisis deskriptif dan uji statistik, perlu dilakukan pengujian terhadap
analisis efektivitas peningkatan hasil belajar dan juga efektivitas penerapan
pembelajaran PBL (Dalila dkk., 2022). Untuk mengukur tingkat efektivitas perubahan
hasil belajar, maka dilanjutkan dengan perhitungan N-Gain ternormalisasi (Andani dkk.,

2024).

Tabel 4. Distribusi kategori peningkatan hasil belajar berdasarkan N-Gain

Kategori Peningkatan Jumlah Murid Persentase (%)
Tinggi (g = 0,7) 6 19%
Sedang (0,3<g<0,7) 24 75%
Tidak meningkat (g = 0) 2 6%
Rata-rata N-Gain — 0,46 (Sedang)

Hasil perhitungan yang dilakukan, memperlihatkan bahwa rata-rata N-Gain

sebesar 0,46 (kategori sedang). Sebagian besar murid (75%) berada pada kategori
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peningkatan sedang, yang berarti penerapan PBL berdampak positif terhadap hasil

belajar meskipun belum mencapai efektivitas tinggi.

Menurut Aqgsalita (2025) terkait dengan efektifitas PBL dalam pembelajaran
Biologi cenderung sedang, karena pada penerapan pertama disebabkan murid masih
menyesuaikan diri dengan pembelajaran berbasis masalah. Demikian pula, penelitian
yang menyatakan bahwa efektivitas PBL meningkat signifikan ketika diterapkan secara
berkelanjutan dan diintegrasikan dengan kegiatan laboratorium, praktikum atau dengan

penjelasan langsung dari para ahli di bidang kedokteran (Trullas dkk., 2022).

Adapun pembahasan dari hasil penelitian, menunjukkan bahwa penerapan model
PBL pada materi Sistem Koordinasi secara signifikan meningkatkan hasil belajar kognitif
murid SMP. Peningkatan ini didukung oleh karakteristik PBL yang mendorong murid
menjadi subjek pembelajar aktif dan reflektif, sehingga mereka mampu membangun
pengetahuan sendiri (self-constructed knowledge) melalui penyelidikan masalah nyata

(Sakir & Kim, 2020).

Selain itu, PBL sejalan dengan teori meaningful learning yang menekankan
keterkaitan hal baru dengan struktur pengetahuan yang sudah ada agar pembelajaran
lebih bermakna (Mohamad Hsbollah & Hassan, 2022). Namun, dari hasil perhitungan N-
Gain yang dilakukan serta diperoleh hasil hanya mencapai kategori Sedang (0,46) yang
menunjukkan bahwa efektivitasnya belum maksimal, hal ini kemungkinan dipengaruhi

oleh beberapa faktor yang mempengaruhinya (Ssali dkk., 2025).

Adapun faktor-faktor yang menghambat efektivitas yang mungkin terjadi antara
lain dalam kesiapan guru dan kualitas implementasi dalam pembelajaran yang dilakukan,
di mana kemungkinan guru kesulitan dalam menerapkan langkah-langkah PBL secara
tepat (termasuk fase orientasi masalah dan pengorganisasian kerja) dan cenderung
menyederhanakan proses penyelidikan sehingga tidak maksimal dalam penerapannya,
padahal PBL yang efektif harus menekankan penalaran ilmiah dan berpikir analitis

(Nurwidodo dkk., 2025).

Berikutnya adalah kesiapan murid, di mana murid yang terbiasa dengan metode
konvensional mungkin menghadapi kesulitan dalam berpikir tingkat tinggi (HOTS) atau
merasa masalah yang disajikan terlalu sulit, meskipun PBL terbukti efektif meningkatkan

keterampilan berpikir kritis dan memecahkan masalah (Kardoyo dkk., 2020; Widiastuti
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dkk., 2023). Adapun faktor teknis yang terjadi adalah dalam waktu penerapan dalam
pembelajaran yang membutuhkan persiapan matang, dan kualitas masalah yang
disajikan harus kompleks dan otentik agar mendorong eksplorasi mendalam, yang jika

tidak terpenuhi, akan mengurangi optimalisasi hasil.

Dengan demikian, penelitian lanjutan perlu dilakukan untuk mengeksplorasi
penerapan PBL dalam jangka waktu lebih panjang atau mengombinasikannya dengan
model pembelajaran lain seperti project-based learning (PjBL) atau guided inquiry (Wijnia

dkk., 2024).

Kesimpulan

Merujuk pada hasil penelitian dan analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa penerapan PBL pada materi sistem koordinasi di kelas IXA SMP PGII 1 Bandung
terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar murid. Hal ini ditunjukkan oleh
perbedaan signifikan antara nilai pretest dan posttest berdasarkan uji Wilcoxon Signed
Rank Test (Z = -4,596; Sig. < 0,001), serta peningkatan nilai rata-rata dari 75,63 menjadi
88,13 dengan rata-rata N-Gain sebesar 0,46 (kategori sedang). Temuan ini membuktikan
bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan pemahaman konseptual dan
keterlibatan aktif murid dalam proses belajar.

Secara teoretis, penelitian ini memberikan dampak pada penguatan teori
konstruktivisme dan pembelajaran bermakna (meaningful learning) yang menempatkan
murid sebagai subjek pembelajar aktif dalam menemukan pengetahuan melalui
pemecahan masalah kontekstual. Model PBL juga terbukti sejalan dengan pendekatan
student-centered learning yang dianjurkan dalam kurikulum Merdeka Belajar, sehingga
hasil penelitian ini memperkuat landasan empiris bahwa pembelajaran berbasis masalah
mampu menjadi alternatif strategi yang relevan di era pendidikan abad ke-21.

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi guru dalam
merancang pembelajaran yang mendorong berpikir kritis, kolaboratif, dan reflektif.
Penerapan model PBL memungkinkan murid untuk berlatih mengidentifikasi masalah,
merumuskan hipotesis, mencari informasi, serta menyimpulkan solusi berdasarkan
bukti empiris. Dengan demikian, PBL bukan hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi

dapat mengembangkan keterampilan berpikir ilmiah murid.
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Adapun keterbatasan penelitian ini terletak pada cakupan sampel yang hanya
melibatkan satu kelas (IXA) dan durasi penerapan PBL yang relatif singkat, yaitu empat
kali pertemuan. Selain itu, penelitian ini hanya mengukur aspek kognitif hasil belajar,
tanpa memperhitungkan dampak terhadap keterampilan afektif dan psikomotorik
murid. Oleh karena itu, penelitian berikutnya disarankan untuk dilakukan pada skala
yang lebih luas dengan melibatkan beberapa kelas atau sekolah, serta mengintegrasikan
aspek sikap ilmiah, kolaborasi, dan motivasi belajar. Penelitian selanjutnya juga dapat
mengeksplorasi penerapan PBL secara kolaboratif dengan model lain seperti Project-
Based Learning (PjBL) atau Guided Inquiry untuk mendapatkan hasil yang lebih
komprehensif.

Berdasarkan keterbatasan dan potensi model PBL yang telah terbukti secara
signifikan meningkatkan hasil belajar, berikut adalah saran konkret yang ditujukan
kepada pemangku kepentingan (guru, sekolah, dan pengambil kebijakan), yaitu saran
untuk guru (Pendidik) dengan meningkatkan efektivitas PBL di kelas harus dimulai dari
peningkatan kualitas implementasi model PBL itu sendiri (dengan meningkatkan
Kualitas Implementasi Sintaks PBL) dengan memastikan implementasi PBL dilakukan
secara utuh dan terstruktur, terutama pada dua tahap awal: orientasi masalah dan
pengorganisasian kerja. Guru harus menyajikan masalah yang kontekstual dan kompleks
untuk mendorong penyelidikan mendalam, bukan masalah yang jawabannya mudah
ditemukan di buku teks.

Kemudian pergeseran peran guru menjadi fasilitator, dalam hal ini guru harus
secara konsisten berperan sebagai fasilitator (scaffolding) yang membimbing dan
memberikan bantuan belajar ketika murid mengalami kebuntuan, alih-alih mendominasi
proses pembelajaran. Keterlibatan guru yang berlebihan dalam fase penyelidikan dapat
mengakibatkan hasil yang kurang optimal. Adapun integrasi dalam Penilaian Holistik
yang dikaitkan dengan keterampilan abad ke-21, dimana guru perlu mengukur dampak
terhadap ranah yang lebih luas. Hal ini dapat dilakukan dengan mengintegrasikan lembar
observasi untuk menilai aspek keterampilan kolaborasi, komunikasi, dan berpikir Kritis
murid selama fase diskusi kelompok dan presentasi.

Saran berikutnya untuk sekolah (Kepala Sekolah dan Manajemen) adalah
bertanggung jawab dalam menyediakan lingkungan dan sarana pendukung yang
diperlukan agar PBL dapat berjalan optimal, dengan mengadakan fasilitasi pelatihan dan

pengembangan profesional untuk guru, dimana sekolah harus mendukung dan
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menyelenggarakan pelatihan komprehensif terkait metodologi PBL, terutama untuk
memastikan guru menguasai keterampilan mengelola dinamika kelas dan memfasilitasi
proses pembelajaran yang aktif.

Menyediakan infrastruktur dan sumber daya yang mendukung secara administratif
dan sumber daya yang memadai, seperti akses ke laboratorium, perpustakaan, dan
teknologi digital. Ketersediaan sumber daya ini sangat penting untuk mendukung fase
penyelidikan mandiri maupun kelompok dalam PBL. Begitupun dengan hak otonomi
yang diberikan kepada guru untuk menyesuaikan dan mengembangkan modul
pembelajaran PBL yang relevan sesuai dengan kebutuhan dan potensi murid, termasuk
mengintegrasikan model PBL dengan model pembelajaran lain.

Adapun saran untuk pengambil kebijakan (Kemendikdasmen/Dinas Pendidikan)
yang sangat berperan penting dalam menciptakan kerangka kerja sistemik yang
mendukung kualitas PBL di seluruh jenjang Pendidikan, dengan cara memperluas skala
penelitian dan implementasi, dengan merekomendasikan untuk mendanai atau
mewajibkan penelitian skala besar (longitudinal studies) yang melibatkan berbagai
sekolah dan jenjang pendidikan untuk menguji konsistensi efektivitas PBL di berbagai
konteks.

Kemudian standarisasi program pelatihan guru dimana Pemerintah perlu
mendesain dan menerapkan program pengembangan profesional guru yang terstruktur,
berfokus pada penguatan keterampilan fasilitasi PBL dan penggunaan teknologi, sejalan
dengan tujuan Kurikulum Merdeka. Serta yang terakhir adalah pengembangan kerangka
asesmen holistic dimana kebijakan penilaian harus beralih dari fokus semata-mata pada
hasil kognitif (LOTS/C1-C3) menuju pengembangan instrumen penilaian yang mengukur
HOTS (C4-C6) dan kompetensi non-kognitif (afektif dan psikomotorik). Kerangka ini
harus secara eksplisit mengintegrasikan penilaian terhadap keterampilan berpikir kritis,

kolaborasi, dan pemecahan masalah, yang merupakan hasil utama dari PBL.
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